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ABSTRAK

REDESAIN WISATA PESISIR PANTAI KENJERAN LAMA SURABAYA
DENGAN PENDEKATAN ICZM

Redesain Wisata Pesisir Pantai Kenjeran Lama Surabaya merupakan suatu
perancangan yang terletak di pesisir utara Kota Surabaya yang memiliki potensi
perkembangan yang sangat baik dalam segi pariwisatanya. Dari data
KADISBUDPAR rakernis tahun 2018 Daya Tarik Wisata (DTW) di tahun 2017
Jawa Timur, kota Surabaya merupakan kota terbanyak yang memiliki Daya Tarik
Wisata (DTW) yang besar. Perancangan redesain ini bertujuan untuk menciptakan
suatu desain arsitektur yang mempunyai nilai selaras dan kesamaan dengan
kawasan — kawasan yang ada disekitarnya. Perancangan ini menggunakan metode
wawancara, survey lokasi dan studi literasi sebagai teknik pengumpulan data.
Perancangan ini menggunakan pendekatan konsep Integrated Coastal Zone
Management (ICZM) yang memiliki beberapa poin — poin penting dalam
pembangunan kawasan wisata pesisir yang terpadu. Sehingga, kawasan wisata
Pantai Kenjeran Lama akan menjadi suatu aternatif sebagai Daya Wisatawan
(DTW) dan menjadi suatu ikon baru ekowisata di Kota Surabaya. Konsep desain
yang dirancang juga dapat memunculkan ide gagasan baru sebagai ikon,
menambah perkonomian wisata pesisir dengan memperdayakan masyarakat
pesisir sebagai Daya Tarik Wisata, dan mampu melestarikan ragam budaya yang

ada di Kota Surabaya tentunya di Kawasan pesisir Pantai Kenjeran Lama.

Kata Kunci : Redesain, Wisata Pantai Kenjeran Lama, ICZM, Wisata Pesisir

Terpadu
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ABSTRACT

DESIGN OF COASTAL TOURISM OF KENJERAN LAMA BEACH,
SURABAYA
WITH ICZM APPROACH

The redesign of Kenjeran Lama Coastal Tourism Surabaya is a design
which is located on the north coast of Surabaya City which has very good
development potential in terms of tourism. From KADISBUDPAR Rakernis data
for 2018 Tourist Attractions (DTW) in East Java in 2017, the city of Surabaya is
the city with the most tourist attractions (DTW). This redesign aims to create an
architectural design that has values in harmony and similarities with the
surrounding areas. This design uses interview methods, site surveys and literacy
studies as data collection techniques. This design uses an Integrated Coastal Zone
Management (ICZM) concept approach which has several important points in the
development of an integrated coastal tourism area. Thus, the Kenjeran Lama
Beach tourist area will become an alternative as a Tourist Power (DTW) and
become a new icon of ecotourism in the city of Surabaya. The designed design
concept can also generate new ideas as icons, add to the economy of coastal
tourism by empowering coastal communities as tourist attractions, and be able to
preserve the cultural diversity that exists in the city of Surabaya, of course, in the

coastal area of Kenjeran Lama Beach.

Keywords : Redesign, Kenjeran Lama Beach Tourism, ICZM, Integrated Coastal

Tourism
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Adanya ketimpangan pembangunan antara wilayah daratan dengan
daerah pesisir merupakan salah satu ancaman yang masih menghantui
pemerintahan Indonesia hingga saat ini. Ketimpangan pembangunan yang
terjadi mengakibatkan roda perekonomian di daerah, termasuk pesisir,
menjadi tidak berkembang dan berkelanjutan. Bahwa wilayah pesisir dan
pulau - pulau kecil memiliki keragaman potensi sumber daya alam yang
tinggi, dan sangat penting bagi pengembangan sosial, ekonomi, budaya,
lingkungan, dan penyangga kedaulatan bangsa, Oleh karena itu perlu dikelola
secara berkelanjutan dan berwawasaan global, dengan memperhatikan
aspirasi dan partisipasi masyarakat, dan tata nilai bangsa yang berdasarkan
norma hukum nasional. (UU RI No. 27 Tahun 2007).

Pada dasarnya wilayah pesisir tersusun dari berbagai ekosistem, seperti
mangrove, terumbu karang, estuaria, pantai berpasir, dan lainnya yang satu
sama lain terkait, tidak berdiri sendiri. Dalam UU RI No. 27 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Pesisir dan Pulau — pulau kecil disebutkan bahwa potensi
dikawasan pesisir sangatlah besar, baik potensi sumber daya alam maupun
potensi buatan. Potensi sumber daya alam yang dimaksud dalam UU ini
antara lain sumber daya hayati (ikan, terumbu karang, padang lamun,
mangrove, dan biota laut lain), sumber daya non hayati (pasir, air laut,
mineral dasar laut), dan sumber daya buatan (infrastruktur laut yang terkait
dengan kelautan, perikanan, dan jasa jasa lingkungan berupa keindahan alam,
permukaan dasar laut tempat instalasi bawah air).

Wilayah pesisir yang dikelola dan dimanfaatkan dengan baik dapat
memberi sumbangsih yang cukup berarti dalam peningkatan taraf hidup
masyarakat maupun sebagai penyumbang devisa negara ataupun daerah.
Aktifitas perekonomian yang dilakukan dikawasan pesisir diantaranya adalah
kegiatan perikanan, industri, dan pariwisata. Banyak faktor yang
menyebabkan pola pembangunan sumber daya pesisir dan laut selama ini

bersifat tidak optimal dan berkelanjutan. Namun kesepakatan umum



mengungkapkan bahwa salah satu penyebabnya adalah perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan sumber daya pesisir dan laut selama ini secara
sectoral dan tidak tertata sesuai dengan penataan ruang yang baik.
Karakteristik dan dinamika alamiah ekosistem pesisir dan laut secara ekologis
saling terikat satu sama lain. Sehingga pembangunan sumber daya pesisir dan
laut secara optimal dan berkelanjutan hanya dapat diwujudkan melalui
pendekatan holistic dan terintegrasi. Pertimbangan pengelolaan sumber daya
pesisir dan laut dalam penataan ruang laut untuk negara berkembang harus
dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan strategic di setiap
negara berbeda beda (Jacub Rais, et al, “Integrated Coastal and Marine
Resources Management”, Malang, 1997).

Di kemukakan oleh Fadel Muhammad (2009) bahwa “Saat ini masih
banyak nelayan hidup dibawah garis kemiskinan. Kita upayakan dengan
adanya regulasi mengenai nelayan, berharap bisa meningkatkan kesehjateraan
yang lebih baik lagi dari sebelumnya”. Pernyataan ini sesuai dengan kondisi
nelayan di pesisir pantai, yang sampai saat ini masih bergelut dengan
kemiskinan. Penghasilan yang didapat oleh buruh nelayan dan nelayan kecil
tidak bisa mencukupi kebutuhan hidup sehari — hari. Penduduk di wilayah
pesisir pantai memiliki tingkat ekonomi yang rendah, dimana pada musim
barat sebagian nelayan tidak melaut dan sebagian besar dari mereka hanya
menggantungkan hidupnya pada ikan di laut.

Di daerah Kenjeran sendiri, rata-rata penduduk di daerah ini bermata
pencaharian sebagai seorang nelayan. Dari hasil nelayan tersebut, beberapa
tangkapan dapat menjadi sebuah cendera mata hingga makanan khas oleh
oleh dari pesisir Pantai Kenjeran Surabaya. KADISBUDPAR rakernis 2018
menjelaskan salah satu arah kebijakan urusan pariwisata yaitu
“Pengembangan pembangunan pariwisata yang terintegrasi dengan
penanggulangan kemiskinan yang memberikan sumber penghasilan kolektif
bagi komunitas masyarakat”. Selain urusan kepariwisataan KADISBUDPAR
juga mencantumkan urusan kebudayaan didalamnya salah satu arah
kebijakannya yaitu “Peningkatan Fasilitasi Partisipasi Masyarakat Dalam

Pengelolaan dan Pelestarian Kekayaan Seni Budaya Local”.



Dari data KADISBUDPAR rakernis tahun 2018 Daya Tarik Wisata
(DTW) di tahun 2017 Jawa Timur paling banyak di Surabaya adalah Kebun
Binatang Surabaya dan untuk Pantai Ria Kenjeran (baru) menduduki urutan
ke-6. Terdapat perbedaan jumlah wisatawan yang signifikan pada wisatawan
Pantai Kenjeran lama dengan Pantai Kenpark. Meski wisatawan yang ada
pada Pantai Kenjeran Lama lebih sedikit daripada Kenpark, akan tetapi Pantai
Kenjeran Lama menyimpan banyak SDA dan SDM. Mulai dari pengerajin
kerang, kampung nelayan, pembuat kerupuk laut, cendera mata, wisata
jembatan THP, dan dermaga perahu.

Kawasan wisata Pantai Kenjeran Lama akan menjadi suatu aternatif
sebagai Daya Wisatawan (DTW) dan menjadi suatu ikon baru ekowisata di
Kota Surabaya. Dibutuhkan konsep desain yang dapat memunculkan ide
gagasan baru sebagai ikon, menambah perkonomian wisata pesisir dengan
memperdayakan masyarakat pesisir sebagai Daya Tarik Wisata, dan mampu
melestarikan ragam budaya yang ada di Kota Surabaya tentunya di Kawasan

pesisir Pantai Kenjeran Lama.

1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan
Bagaimana meredesain wisata pesisir pantai kenjeran lama menjadi wisata
pesisir terpadu yang mampu menunjang perekonomian dan budaya di wilayah

pesisir itu sendiri ?

1.3 Tujuan Perancangan
Merancang konsep kawasan wisata pesisir terpadu yang mampu

menunjang perekonomian dan budaya di pesisir.

1.4 Ruang Lingkup Proyek
Sesuai KEP.10/MEN/2002 tentang Pedoman Umum Perencanaan
Pengelolaan Pesisir Terpadu, ruang lingkup proyek diambil sejajar dengan
area pesisir Pantai Kenjeran Lama. Ada beberapa aspek yang menjadi Batasan
ruang lingkup proyek adalah Aspek Arsitektural, Aspek Keteknikan, dan
Aspek Sosial Budaya.



1.4.1 Ruang Lingkup Proyek
Kota Surabaya membutuhkan ikon ekowisata baru yang dapat
menjadi daya Tarik wisata. Dalam hal ini Perancangan Kawasan Wisata
Pantai Kenjeran Lama membutuhkan sebuah bangunan yang mampu
menunjang ekonomi masyarakat pesisir dan melestsrikan kearifan local

yang ada.

1.4.2 Ruang Lingkup Aspek Keteknikan
Kawasan pesisir juga meliputi area sepertiga dari laut. Aspek ini
berkaitan terutama dalam perencanaan struktur dan teknologi kontruksi
sebagaimana adanya stabilitas perairan, korosi,erosi, perencanaan yang
berkaitan dengan drainase, transportasi agar terwujudnya konsep

waterfront.

1.4.3 Ruang Lingkup Aspek Sosial Budaya
Masyarakat sekitar yang tinggal disekitar kawasan objek, terutama

kec. Sukolilo. Demi terwujudnya konsep ICZM.

1.5 Metode Perancangan
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan berdasarkan cara pengumpulan
data secara primer dan sekunder untuk dilanjutkan dengan Analisa dan
dapat ditarik kesimpulan.
1. Data Primer
- Mengamati secara langsung fakta dan fenomena yang
terjadi saat penelitian berlangsung.
- Melakukan wawancara secara langsung kepada masyarakat
sekitar dan pengunjung.
- Dokumentasi berupa foto untuk dapat mengidentifikasi

kondisi yang ada di lapangan.



2. Data Sekunder

Dengan menggali informasi dari rancangan pariwisata Jawa
Timur dan berorientasi kepada objek lain untuk menjadi studi
literatur yang tidak bisa didapat saat melakukan observasi

secara langsung.

1.5.2 Metode Perancangan

Metode Peracangan yang digunakan adalah Metode deskriptif
kualitatif dengan cara mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena yang
terjadi saat penelitian berlangsung. Analisa dan sintesa didapat dari
hasil studi literatur dan evaluasi dari perancangan sebelumnya. Dalam
metode ini, Analisa data dari pengumpulan data primer dan sekunder
akan diolah kembali menjadi bentuk sintesa. Setelah didapatkan sintesa
dilakukan pengecekan kembali hasil perancangan dengan rumusan
masalah dan batasannya.

Tabel 1. 1 Diagram Pola Pikir

[ IDE GAGASAN ]——b[ IDENTIFIKASI MASALAH ] 7&
i
[ PENGUMPULAN DATA ]4_[ RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang wisata
[ DATA ] [ DATA ] pesisir yang mampu menunjang

PRIMER SEKUNDER perekonomian dan budaya

wisata pesisir.

ANALISA e [ SINTESIS KONSEP ]
}

STUDI OBSERVASI I [ RISET TERKAIT KONSEP ]
LITERATUR

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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BAB |1
TINJAUAN OBJEK

2.1 Tinjauan Objek
2.1.1Wilayah Pesisir

Pada umumnya wilayah pesisir merupakan suatu wilayah
peralihan antara daratan dan lautan. Berdasarkan keputusan menteri
kelautan dan pariwisata Nomor: KEP.10/MEN/2002 tentang pedoman
umum perencanaan pengelolaan pesisir terpadu, wilayah pesisir
didefinisikan sebagai wilayah peralihan antara ekosistem darat dan
laut yang saling berinteraksi, dimana ke arah laut 12 mil dari garis
pantai untuk propinsi dan sepertiga dari wilayah laut itu (kewenangan
propinsi) untuk kabupaten/kota dan kearah darat batas administras
kabupaten/kota.

Kawasan pesisir adalah daerah peralihan/transisi antara ekosistem
daratan dan lautan. Kawasn ini ke arah darat mencakup daerah yang
masih dipengaruhi oleh proses-proses kelautan, seperti pasang surut,
interusi air laut, gelombang, dan angin laut, dan ke arah laut meliputi
daerah perairan laut yang masih dipengaruhi oleh proses-proses
daratan dan dampak kegiatan manusia, seperti aliran air sungai,

sedimentasi, dan pencemaran (Cahyadinata, 2009).

Di wilayah pesisir juga memiliki ekosistem yang beragam. Secara
umum, jenis ekosistem di wilayah pesisir ditinjau dari penggenangan
air dan jenis komunitas yang menempatinya dapat dikategorikan
menjadi dua ekosistem, yaitu ekosistem yang secara permanen atau
tergenang air secara berkala dan ekosistem yang tidak pernah
tergenang air. Sedangkan jika ditinjau dari proses terbentuknya,
ekosistem wilayah pesisir dapat dikelompokkan menjadi ekosistem
yang terbentuk secara alami dan ekosistem yang sengaja dibentuk atau

ekosistem buatan.



2.1.2 Pengembangan Pariwisata Pesisir
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara
waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat lain, dengan maksud
bukan untuk berusaha (business) atau mencari nafkah di tempat lain
yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan
tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi

keinginan yang beraneka ragam.

Beberapa jenis pariwisata pesisir seperti pariwisata pantai dan
pariwisata bahari. Pariwisata pantai aktifitasnya berupa berjemur,
bermain pasir, olahraga pantai, bermain air, berenang maupun
berperahu di sekitar pantai. Pariwisata bahari aktifitanya berupa

berenang, menyelam, memancing dan snorkling (Cahyadinata, 2009).

2.1.3 Daya Dukung Kawasan
Daya dukung wilayah pesisir dapat ditentukan dengan menganalisis
(1) variabel kondisi biogeofisik yang menyusun kemampuan wilayah
pesisir dalam menyediakan sumber daya alam dan jasa lingkungan,
dan (2) variabel sosial-ekonomi-budaya yang menentukan kebutuhan
manusia yang tinggal di wilayah pesisir tersebut atau yang tinggal di
luar wilayah pesisir, tetapi berpengaruh terhadap perubahan sumber

daya alam dan jasa lingkungan di wilayah tersebut (Dahuri, 2001).

2.2 Penentuan Lokasi

Berdasarkan KADISBUDPAR rakernis 2018 penataan kawasan wisata di
Kota Surabaya juga lebih memfokuskan pada wisata pesisir yang ada dengan
mengoptimalkan potensi yang di miliki di kawasan pesisir. Berfokus pada 2
hal yaitu “Pengembangan pembangunan pariwisata yang terintegrasi dengan
penanggulangan kemiskinan yang memberikan sumber penghasilan kolektif
bagi komunitas masyarakat” dan “Peningkatan Fasilitasi Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengelolaan dan Pelestarian Kekayaan Seni Budaya

Local”.



Dari beberapa titik wisata di Kota Surabaya yang kurang memiliki
kawasan pesisir ialah Wisata Pesisir Pantai Kenjeran Lama, Kenjeran. Selain
itu Pemerintahan Kota juga sedang berfokus mengembangkan bagaimana
mengoptimalkan kawasan wisata pesisir yang mampu menunjang
perekonomian masyarakat pesisir dan mengangkat budaya yang ada disana.
Kawasan wisata Pantai Kenjeran Lama akan menjadi suatu aternatif sebagai
Daya Wisatawan (DTW) dan menjadi suatu ikon baru ekowisata di Kota
Surabaya. Dibutuhkan konsep desain yang dapat menambah perkonomian
wisata pesisir dengan memperdayakan masyarakat pesisir sebagai Daya Tarik
Wisata, dan mampu melestarikan ragam budaya yang ada di Kota Surabaya

tentunya di Kawasan pesisir Pantai Kenjeran Lama.

2.3 Gambaran Umum

2.3.1 Gambaran Umum Lokasi Site

Kota surabaya merupakan ibukota provinsi jawa timur yang teretak
antara 07°9' s.d 07°21" lintang selatan dan 112°36" s.d 112°54" bujur
timur. Luas kota surabaya seluruhnya kurang lebih 326,36 km2 yang
terbagi dalam 31 Kecamatan dan 154 Desa/kelurahan.

Secara geografis kecamatan Kenjeran terletak di wilayah Surabaya
Utara. Kecamatan Kenjeran berbatasan dengan selat Madura di
sebelah Utara, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bulak, di
sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Semampir dan di Selatan
berbatasan dengan Kecamatan Tambaksari. Kecamatan Kenjeran
terdiri dari empat Kelurahan, yaitu: Kelurahan Tambak Wedi,
Kelurahan Bulak Banteng, Kelurahan Tanah Kali Kedinding dan
Kelurahan Sidotopo Wetan.



Gambar 2. 1 Gambar Kecamatan

Sumber : Wikipedia

2.3.2 Tinjauan Site
Taman Hiburan Pantai Kenjeran Lama merupakan obyek dan daya
Tarik wisata tertua di Surabaya, dengan luas + 4,6 Ha terdiri dari
daratan dan pantai yang dikeloloa oleh Dinas Pariwisata Pemerintahan
Kota Surabaya. Pantai Kenjeran lama terletak di kawasan pantai
Timur Kota Surabaya tepatnya di kelurahan atau kecamatan Kenjeran

wilayah Surabaya Timur.

Sebelah Utara  : Kejawen Lor
Sebelah timur  : Selat Madura
Sebelah Selatan : Tambak Deres

Sebelah Barat : Real Estate Marina

Gambar 2. 2 Batasan Wasan ista
Sumber : Maps.Google.co.id
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Evaluasi masterplan yang telah dibuat oleh Dinas Pariwisata Kota
Surabaya pada tahun 2014 merupakan pengembangan kawasan pesisir
Pantai Kenjeran yang terintegrasi. Mulai dari area Sentra Ikan Bulak
(SIB) hingga kampung nelayan Kenjeran. Masterplan kawasan Pantai
Kenjeran ini telah dipublikasikan setelah rampungnya Jembatan
Surabaya yang melintasi Taman Hiburan Pantai Kenjeran yang berada
pada zona 4 pada masterplan kawasan Kenjeran. Masterplan yang
sudah dibuat oleh Pemkot Surabaya di evaluasi sebagai bahan

komparasi desain.
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Gambar 2. 3 Materplan Kawasan Kenjeran

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Surabaya

Pada analisa Masterplan Kenjeran yang telah dibuat oleh Pemkot
Surabaya terdapat posisi, orientasi dan potensi yang kurang
dioptimalkan. Seperti orientasi dancing fountain, area bermain pasir
yang menjadi spot favorit keluarga dan anak-anak untuk sekedar
bermain dan bercanda gurau. Yang terakir yaitu anjungan yang
dilengkapi dengan gazebo-gazebo, ini juga spot favorit keluarga untuk
sekedar menyantap makanan yang telah dipersiapkan dari rumah atau
piknik keluarga. Dengan adanya studi evaluasi Masterplan ini menjadi

masukan desain nantinya.
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BAB Il
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Rancangan
ICZM (Intregated Coastal Zone Management) adalah suatu pendekatan
dalam pengelolaan kawasan wisata pesisir terpadu. Pendekatan ICZM
merupakan sebuah bentuk megrasi kawasan atau area yang mengutamakan
sinergitas pada kawasan pesisir sehingga tercipta kawasan pesisir yang
terpadu. Sinergitas yang tercipta dari sebuah kawasan pesisir bukan hanya
dalam segi kemanusiaannya saja, namun juga seua bentuk elemen pembentuk

kawasan pesisir, seperti ekosistem laut serta elemen ekologis yang ada.

3.1.11CZM
Pada dasarnya ICZM merupakan salah satu pendekatan untuk menuju
pengelolaan kawasan pesisir yang berbasis pengelolaan berkelanjutan.
Hal tersebut karena pada pendekatan ICZM ini menghubungkan
keseluruhan elemen dalam perencanaan kawasan yang sustainable. ICZM
dan sustainable development menjadi satu kolaborasi yang sangat baik
apabila dilaksanakan sesuai dengan aturannya. Dilihat dari konsep
dimensinya, ICZM dapat dipandang dari beberapa segi, antara lain:
1. Dimensi ekologis
Mengelola segala kegiatan pembangunan yang terdapat pada
suatu wilayah yang berhubungan dengan wilayah pesisir agar total
dampaknya tidak melebihi kapasitas fungsional yang ada.
2. Dimensi Sosial — Ekonomi
Pola dan laju pembangunan harus dikelola sedemikian rupa
sehingga total demand terhadap sumber daya alam dan jasa
lingkungan tidak melampaui kemampuan suplay yang ada.
3. Dimensi Sosial — Politik
Adanya permasalahan lingkunan maka pembangunan
berkelanjutan hanya dapat dilaksanakan dalam sistem dan suasana

politik yang demokratif dan trasparan.
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Selain itu menurut Kay & Alder 1999 dalam Dirhamsyah (2006)
menyatakan bahwa terdapat 4 cara untuk menetapkan kawasan pesisir.

1. Fixed distance definitons

Penentuan kawasan pesisir dihitung dari batas antara daratan dan
air laut, biasanya penghitungan dilakukan dari batas teritorial
pemerintahan, contoh dihitung dari batas territorial laut.

2. Varieble distance definitions

Penentuan batas kawasan pesisir ditetapkan berdasarkan beberapa
perhitungan/ ukuran yang ada di kawasan pesisir, seperti diukur dari
batas air tertinggi. Namun batas kawasan tidak ditetapkan secara pasti,
tetapi juga tergantung kepada variabel-variabel tertentu yang ada di
kawasan tersebut, antara lain: konstruksi tapal batas, tanda-tanda alam

baik berupa fisik maupun biologi, dan batas administratif.
3. Definition according to use

Penetapan kawasan pesisir ditetapkan berdasarkan definisi apa
yang akan dipakai. Kadang-kadang suatu kawasan ditetapkan sebagai
kawasan pesisir berdasarkan masalah/ issue apa yang akan
dipecahkan. Cara ini biasanya dipergunakan oleh negara besar atau

lembaga internasional tertentu.
4. Hybrid definition

Tehnik ini mengadopsi lebih dari satu definisi atau mencampurkan
lebih dari dua tipe definisi dari kawasan pesisir. Konsep ini umum
dipergunakan oleh pemerintahan, contoh, Pemerintah Amerika Serikat
dan Australia mengadopsi cara ini. Beberapa Negara Bagian di
Australia mengukur kawasan pesisirnya 3 mil dari garis pantai,
sedangkan beberapa negara bagian lainnya menetapkan kawasan
pesisirnya termasuk kawasan yang berada di darat.
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3.1.2 Integrasi Nilai Keislaman
3.1.2.1 Surah Al-Baqgarah Ayat : 254
Dalam hal ini desain yang dirancang adalah sebuah
kawasan wisata pesisir yang berada di kawasan pantai kenjeran
Surabaya. Kawasan wisata adalah kawasan yang menjadi tujuan
seseorang untuk berlibur dan berkunjung dalam mencari

ketenangan/

Landasan dalam hal traveling atau berwisata dijelaskan
pada ayat berikut:

S5 4l §7AB ) Ca ) 5l LguSUia B 1 58 Y 613 G ) 481 Jaa (1) 5
Artinya : Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah
sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu
(kembali setelah) dibangkitkan.

3.1.2.2 Surah Al-Hujurat Ayat : 11
Kawasan wisata yang berada di pesisir ini memiliki banyak
potensi sumber daya laut yang melimpah. Termasuk dalam
kawasan perancangan yang akan di redesai sebagai kawasan

wisata pesisir yang terpadu.

Landasan hal tentang sumber daya laut agar dapat kita
syukuri dan dignakan dengan optimal dijelaskan pada ayat
sebagai berikut:

CVY {52 R00 kel g alrnd oy T8 55 2 4 SIS g (20 i 28T s 007
Artinya : “Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu

supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya

dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan mudah-

mudahan kamu bersyukur.”

3.2 Konsep Perancangan
Integrated Coastal Zone Management merupakan pendekatan yang

digunakan dalam perancangan redesain kawasan wisata pantai kenjeran lama
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dengan menerapkan konsep yang terpadu antara kawasan satu dengan
kawasan yang lainnya. ICZM merupakan suatu pedoman untuk mengelola

kawasan pesisir secara terpadu.

Selain menyelaraskan dengan kawasan sekitarnya, konsep ICZM juga
menyelaraskan bagaimana keterikatan bangunan satu dengan bangunan yang
lainnya, keselarasan massa bangunan satu dengan yang lainnya, hingga
mampu memperdayakan masyakarat sekitarnya agar ikut berperan aktif

dalam perancangan objek kawasan wisata.

KONSEP UMUM

i Dishacr.syah (2006}

i lammson peaisin,

rrian
s b aocagzadopsi elil i sity deduisi 4 menvenpniki g
Lebib Jad dug tipe delidst dad Zowasan pesisr Kvawp lui o

Gambar 3. 1 Konsep Dasar Rancangan Sumber
- Analisis Pribadi, 2021

Dalam hal keselarasan, perlu diperhatikan suatu kelompok teori kawasan
lain yang membahas hubungan sebuah tempat dengan tempat yang lain dari
berbagai aspek sebagai suatu kelompok kawasan (Zahnd, 1999). Kelompok
teori itu disebut dengan linkage (perubungan), yang memperhatikan dan
menegaskan hubungan — hubungan dan gerakan — gerakan (dinamika) sebuah
tata ruang kawasan. Terdapat tiga teori linkage perkotaan, yaitu :

1. Linkage yang visual

Dalam linkage yang visual ada dua atau lebih fragmen kawasan
dihubungkan menjadi satu kesatuan secara visual, mampu menyatukan
daerah kota dalam berbagai skala (Zahnd, 1999).
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Linkage visual memiliki 5 elemen yang mana ke 5 elemen
tersebut memiliki ciri khas suasana tertentu yang mampu menghasilkan

hubungan secara visual, terdiri dari :

a) Garis : menghubungkan secara langsung dua tempat dengan

massa (bangunan atau pohon)

b) Koridor : dibentuk oleh dua deretan massa (bangunan atau

pohon) yang membentuk ruang

c) Sisi : menghubungkan dua kawasan dengan satu massa. Mirip

dengan elemen garis namun sisi bersifat tidak langsung

d) Sumbu : mirip dengan elemen koridor, namun dalam
menghubungkan dua daerah lebih mengutamakan salah satu

daerah saja.

e) Irama : menghubungkan dua tempat dengan variasi massa dan

ruang
2. Linkage yang struktural

Menggabungkan dua atau lebih bentuk struktur kawasan menjadi
satu kesatuan tatanan. Menyatukan kawasan-kawasan melalui bentuk

jaringan struktural yang lebih dikenal dengan sistem kolase (collage).

Ada tiga elemen Linkage struktural yang mencapai hubungan

secara arsitektural, yaitu :

a) Tambahan : melanjutkan pola pembangunan yang sudah ada

sebelumnya.
b) Sambungan : memperkenalkan pola baru pada lingkungan kawasan.

¢) Tembusan : terdapat dua atau lebih pola yang sudah ada di sekitarnya
dan akan disatukan sebagai pola-pola yang sekaligus menembus

didalam suatu kawasan.
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3. Linkage bentuk yang kolektif

Teori Linkage memperhatikan susunan dari hubungan bagian-
bagian kawasan satu dengan lainnya. Dalam teori Linkage, sirkulasi
merupakan penekanan pada hubungan pergerakan yang merupakan
kontribusi yang sangat penting. Linkage memperhatikan dan
mempertegaskan hubungan-hubungan dan pergerakan-pergerakan

(dinamika) sebuah tata ruang kawasan.
Teori ini menjadi 3 tipe yaitu :

a) Compositional form : bentuk ini tercipta dari bangunan yang
berdiri sendiri secara 2 dimensi. Dalam tipe ini hubungan ruang

jelas walaupun tidak secara langsung.

b) Mega form : susunan-susunan yang dihubungkan ke sebuah

kerangka berbentuk garis lurus dan hirarkis.

c) Group form : bentuk ini berupa akumulasi tambahan struktur

pada sepanjang ruang terbuka.

Penerapan Perancangan wisata pantai Kenjeran Lama ini menggunakan

pendekatan ICZM dengan penerapan teori atau konsep dasar yang dijelaskan

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Penerepan Konsep

Penerapan Konsep dengan Pendekatan ICZM

Pemograman Aspek Konsep Dasar Aplikasi
Menerapkan perhitungan
bagaimana volume
o air |
. . Varieble distance tertinggi air 'a.ut pada'
Klimatologi _ kawasan pesisir pantai
definitions .
kenjeran dengan
penambahan konsep
floating dock.
. . Menentukan kawasan
) Fixed distance . .
Topografi _ sesuai dengan perhitungan
definitons o
batasan teritorial.
Linkage Visual Membentuk pola ruang
. . yang menghubungkan dua
Sirkulasi dengan elemen .
tempat dengan variasi
Irama
massa dan ruang
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Linkage
Struktural
dengan elemen
sambungan

Membuat pola baru antar
kawasan satu dengan
kawasan yang lain

Linkage Visual

Membentuk deretan
massa dengan membuat
vegetasi untuk

Vegetasi d I
egetasi engan.e emen menghubungkan
koridor
bangunan atau
membentuk pola ruang
Hybrid membuat kawasan yang
Dethitions mengadopsi lebih dari satu
View definisi dengan
Definition membentuk beberapa
according to use zona kawasan
membuat sistem
& Definition pembuangan sampah yang
Utilitas . :
according to use tidak mengganggu
aktivitas wisata
Membuat bentukan massa
Bentuk Linkage Kolektif yang selaras dalam satu
kawasan
Linkage Visual menghubungkan secara
Bangunan Sirkulasi dengan elemen | langsung antara ruang satu
garis dengan ruang yang lainnya
M k k
Varieble distance erlyeleras an'bentu an
Struktur i hingga material yang
definitions . .
digunakan setiap bentukan
kebutuhan ruang Linkage Visual Memberikan pola ruang
Ruang dengan elemen yang nyaman dan ruang

Hubungan ruang

irama

yang sejuk

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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BAB IV
HASIL RANCANGAN

4.1 Konsep Tapak
Konsep  tapak  dalam  perancangan  kawasan  wisata  ini
mengimplementasikan pada hubungan kawasan dan bentuk bangunan satu

dengan lainnya. Adapun detail konsep tapak akan dijelaskan sebagai berikut :

4.1.1 Zoning Tapak
Zoning tapak dibagi menjadi dua area, pembagian area pada tapak
merupakan hasil penerapan konsep dasar hybrid definition dan definition

according to use yang didapatkan dari isu pada kawasan.

Gambar 4. 1 Zona Kawasan Rancangan
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021

Kedua area dipisahkan oleh jembatan eksisting THP kenjeran yang
berada tepat di tengah site. Area edukasi merupakan area yang
difungsikan sebagai edukasi biota laut dengan penempatan main building
pada area edukasi. Area wisata merupakan bagian pesisir pantai dengan
eksisting pasir laut sebagai hiburan pengunjung.

4.1.2 Konsep Sirkulasi Tapak
Konsep sirkulasi pada tapak merupakan bentuk konsep dari
Linkage Visual dengan Irama dan Linkage Struktural dengan elemen
Sambungan yang menghubungkan massa bangunan satu dengan bangunan
yang lainnya. Sirkulasi pada tapak membuat para pengunjung pada area
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wisata mengikuti alur yang menuju pada main building. Selain itu, atraksi
pada kawasan wisata seperti paket wisata kapal dan becak juga

meng

hubun
gkan e
area
site
denga
n
kawas
an
sekita

rnya.

Gambar 4. 2 Sirkulasi Tapak
Sumber : Analisis Pribadi, 2021

4.1.3 Konsep Vegetasi
Pada Konsep vegetasi mengadaptasi dari aspek Fixed Distance
Definitions yang merupakan menjadi masalah pada kawasan pesisir pantai
kenjeran lama yang terasa gersang dan kurang memiliki tu,buhan. Dalam
hal ini dalam perancangan memperbanyak adanya tanaman tanaman yang
berada pada pesisir kawasan pantai kenjeran dengan tanaman seperti pinus

yang memiliki bentuk pohon yang tebal.
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Selain itu konsep linkage visual dengan elemen koridor membuat
sirkulasi dengan vegetasi yang mampu menghubungkan bangunan satu
dengan yang lainnya.

Gambar 4. 3 Vegetasi Pada Tapak

Sumber : Sketsa Pribadi, 2021

4.2 Konsep Ruang

Organisasi ruang pada penataan pola ruang kawasan wisata ini menggunakan
pola linear yang mengarahkan sirkulasi para pejalan kaki mengarah pada
mainbuilding. Selain itu dalam pola ini memanfaatkan konsep linkage visual
dengan elemen koridor agar dalam menghubungkan ruang satu dengan yang
lainnya masih terlihat teduh.

Sumber : Sketsa Pribadi 2021

20

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Lalu pada aspek definition according to use diterapkan agar menciptakan
suasana yang berbeda dengan adanya saran edukasi dengan pertujukan budaya
dalam mengembangkan atau menunjukan ragam budaya yang ada pada kawasan
pantai kenjeran dan aneka ragam biota laut yang ada pada bangunan aquarium hall

dengan kesan agar menarik pengunjung yang datang.

Gambar 4. 5 Area Pertunjukan Ragam Budaya
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021

Gambar 4. 6 Aquarium Hall
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021
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4.3 Konsep Bangunan
4.3.1 Bentukan Bangunan
Pada bentukan bangunan mengimplementasikan konsep dasar
linkage kolektif yang mebuat bangunan satu dengan bangunan lainnya
selaras, sehingga dapat menjadi kawasan terpadu.

Loket Kantor Pengelola

Musholla Foodcourt Aquarium Hall

Gambar 4. 7 Bentukan Bangunan
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021

4.3.2 Struktur Bangunan
Konsep struktur bangunan dibagi menjadi tiga bagian yaitu sub
struktur (struktur bawah), mid struktur (struktur tengah), dan upper
struktur (struktur atas).

A. Struktur Aquarium Hall

Sub struktur menggunakan pondasi sumuran diameter 80 cm
dengan begesting pipa PVC.. Pada bagian mid struktur menggunakan
kolom baja WF dengan ukuran 60cm x 60cm. Sedangkan pada upper
struktur pada bangunan ini menggunakan Dak Beton dengan tebal
12cm. Adapun detailnya sebagai berikut.

CETAIL &

O S 0 T Tk AT - Ad SV Mk MRS N R i S

Gambar 4. 8 Struktur Aquarium Hall
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Sumber: Sketsa Pribadi, 2021
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Gambar 4. 9 Pondasi Sumuran
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021

B. Musholla

Sub Struktur pada bangunan musholla ini adalah pondasi plat lajur
dengan ukuran 100cm. Pada bagian mid struktur menggunakan kolom
menggunakan kolom beton dengan ukuran 15cm x 25cm. Dan pada
bagian upper struktur menggunakan rangka baja ringan dengan

penutup atap genteng datar. Adapun detailnya sebagai berikut.
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DETAILB

Gambar 4. 10 Struktur Musholla
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021
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Gambar 4. 11 Poondasi Plat Lajur
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021
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C. Ruang P3K

Sub Struktur pada bangunan musholla ini adalah pondasi plat lajur
dengan ukuran 100cm. Pada bagian mid struktur menggunakan kolom
menggunakan kolom beton dengan ukuran 15cm x 25cm. Dan pada
bagian upper struktur menggunakan rangka baja ringan dengan
penutup atap spandek yang di kamuflase dengan adanya frame dengan

material lisplank. Adapun detailnya sebagai berikut.
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Gambar 4. 12 Struktur Ruang P3K
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021

D. Ruang Pengelola

Sub Struktur pada bangunan musholla ini adalah pondasi plat lajur
dengan ukuran 100cm. Pada bagian mid struktur menggunakan kolom
menggunakan kolom beton dengan ukuran 15cm x 25cm. Dan pada
bagian upper struktur menggunakan rangka baja ringan dengan
penutup atap spandek yang di kamuflase dengan adanya frame dengan

material lisplank. Adapun detailnya sebagai berikut.
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Gambar 4. 13 Struktur Kantor Pengelola
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021

E. Loket Tiket

Sub Struktur pada bangunan musholla ini adalah pondasi plat lajur
dengan ukuran 100cm. Pada bagian mid struktur menggunakan kolom
menggunakan kolom beton dengan Diameter 25cm. Dan pada bagian

upper struktur menggunakan dak beton dengan tebal 12cm.
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Gambar 4. 14 Struktur Loket Tiket
Sumber : Sketsa Pribadi, 2021
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BAB V
KESIMPULAN

Redesain kawasan wisata pesisir pantai kenjeran lama di Surabaya ini
mengaplikasikan konsep ICZM yang memiliki beberapa konsep dasar yang
mampu membuat kawasan wisata pesisir menjadi tertata dan selaras. Perancangan
yang dihasilkan dari konsep ICZM ini diharapkan dapat menciptakan kawasan
pesisir yang mampu mengangkat perekonomian kawasan pesisir. Selain itu dapat
menambah sarana budaya yang dapat dibagikan pada wisatawan yang berkunjung
pada kawasan wisata pantai kenjeran lama. Dalam area kawasan wisata memiliki
nilai — nilai bentuk yang selaras dengan betukan massa bangunan yang berada
pada area kawasan. Dengan konsep dasar yang dapat di aplikasikan juga dapat
meminimalisir biaya perawatan dengan material yang di selaraskan dengan
kondisi kawasan pesisir. Pada ruang kawasan juga dapat menciptakan
kenyamanan yang bisa dirasakan oleh pengunjung.
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